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ABSTRACT 

Internet service financing has become a major issue in the global economy. Optimal 

pricing plays an important role in maintaining the loyalty of existing customers and 

maximizing the potential profitability of the company. This research aims to design 

and optimize an improved model of financing information services based on 

incentive demand response with the application of bundling strategies and 

considering perfect complements utility functions using three payment schemes 

namely flat fee, usage based, two part tariff. The improved model aims to maximize 

the profit of internet service provider incentives which will be compared with the 

improved model of internet incentives using the perfect substitute utility function. 

The data used is secondary data, namely traffic data from one of the local servers 

in Palembang city, which is then solved with LINGO 13.0 software. The optimal 

solution is obtained through an improved internet incentive model using the perfect 

complements utility function and the application of bundling in the subcases of cost 

changes and quality of service increases. This solution applies to three financing 

schemes with a value obtained of IDR1,705.08/kbps compared to previous research 

using the perfect substitute utility function which is IDR1,393.940/kbps so that 

internet service provider can still maximize their profits by IDR311.14/kbps. 

 

Keywords: Internet Service Provider, Perfect Complements, Bundling, Demand 

Response, Heterogeneous Incentives. 
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ABSTRAK 

Pembiayaan layanan internet telah menjadi isu utama dalam ekonomi global. 

Penentuan harga yang optimal berperan penting dalam mempertahankan loyalitas 

pelanggan yang ada dan memaksimalkan potensi profitabilitas perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengoptimasi model improved 

pembiayaan layanan informasi berbasis incentive demand response dengan 

penerapan strategi bundling dan mempertimbangkan fungsi utilitas perfect 

complements  menggunakan tiga skema pembayaran yaitu flat fee, usage based, two 

part tariff. Model improved yang dibentuk bertujuan untuk memaksimumkan 

keuntungan insentif internet service provider yang akan dibandingkan dengan 

model improved insentif internet yang menggunakan fungsi utilitas perfect 

substitute. Data yang digunakan berupa data sekunder yaitu data traffic dari salah 

satu server lokal dikota Palembang, yang kemudian diselesaikan dengan software 

LINGO 13.0. Solusi optimal diperoleh melalui model insentif internet yang 

ditingkatkan dengan menggunakan fungsi utilitas perfect complements dan 

penerapan bundling pada subkasus perubahan biaya dan kenaikan quality of 

service. Solusi ini berlaku untuk tiga skema pembiayaan dengan nilai yang 

diperoleh sebesar Rp1.705,08/kbps dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute yaitu seharga 

Rp1.393,940/kbps sehingga internet service provider masih dapat 

memaksimumkan keuntungannya sebesar Rp311,14/kbps.  

 

Kata Kunci : Internet Service Provider, Perfect Complements, Bundling, Demand 

Response, Insentif Heterogen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan global yang memasuki era Revolusi Industri 4.0 semakin 

meningkatkan peran penting penyedia layanan internet. Kondisi ini menjadikan 

layanan internet sebagai komoditas vital bagi setiap perusahaan, mengingat 

kebutuhan yang terus meningkat terhadap konektivitas digital di berbagai sektor 

(Syahnur & Basalamah, 2019). Pembiayaan layanan internet telah menjadi isu 

utama dalam ekonomi global. Penentuan harga yang optimal berfungsi tidak hanya 

untuk menarik segmen konsumen baru, tetapi juga berperan penting dalam 

mempertahankan loyalitas pelanggan yang ada dan memaksimalkan potensi 

profitabilitas perusahaan. Strategi harga yang tepat memungkinkan perusahaan 

bersaing di pasar kompetitif dan menjaga stabilitas keuangan jangka panjang 

(Puspita et al., 2022). 

Internet Service Provider (ISP) adalah perusahaan yang menyediakan 

layanan akses internet bagi berbagai pengguna, seperti individu, perusahaan, dan 

institusi. Tanpa dukungan ISP, penyampaian informasi digital tidak akan efektif, 

karena aksesibilitas informasi bergantung pada kecepatan dan stabilitas koneksi 

yang disediakan (Rahman & Zakiyyah, 2021).  Peningkatan jumlah pengguna 

internet mendorong ISP untuk meningkatkan mutu layanan melalui pendekatan 

Quality of Service (QoS) dengan biaya yang lebih terjangkau. Menurut  Utami 

(2020), QOS merupakan teknologi yang diterapkan untuk mengatasi berbagai 

dampak dari kemacetan pada lalu lintas jaringan. Parameter-parameter QoS 

mencakup kecepatan akses dan kemampuan dalam pengiriman berbagai jenis data, 



2 
 

 
 

sehingga mendukung kinerja optimal jaringan. Penerapan QOS memungkinkan 

optimalisasi bandwidth, yang meningkatkan kualitas layanan internet dengan 

mengurangi latensi dan meningkatkan kecepatan akses, terutama saat lalu lintas 

jaringan padat (Armanto & Daulay, 2020). 

ISP memiliki beberapa fungsi yang dapat dioptimalkan untuk penerapan 

Improved Reverse Charging (IRC). Model IRC merupakan pendekatan yang 

mengenalkan kualitas layanan dan kecepatan akses pengguna. Konsep ini 

menekankan bahwa pengenaan biaya hanya dilakukan dalam satu arah, yaitu dari 

satu ISP kepada pelanggannya, tanpa memungkinkan ISP lain untuk menerapkan 

reverse charging (Puspita et al., 2020). ISP tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

koneksi, tetapi juga dapat berkontribusi dalam pengelolaan biaya operasional 

melalui Demand Response (DR), yang mengatur penggunaan bandwidth dan 

kapasitas jaringan sesuai dengan pola permintaan pengguna dan dikombinasikan 

dengan insentif heterogen untuk mengatasi perubahan harga internet, ISP berupaya 

memastikan konsumen tetap menggunakan layanan mereka. 

Menurut Nurdiana et al. (2018), DR adalah penyesuaian penggunaan 

internet dari pola konsumsi normal sebagai respons terhadap perubahan harga 

internet dari waktu ke waktu. DR bertujuan meningkatkan fleksibilitas konsumsi 

internet, yang mencakup respon permintaan berbasis harga (Price-Based Demand 

Response, PDR) dan respon permintaan berbasis insentif (Incentive-Based Demand 

Response, IDR). Selain pendekatan DR, terdapat upaya lain yang dirancang untuk 

dapat mencapai hasil yang optimal, yaitu dengan memperhitungkan variasi 
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karakteristik dari setiap konsumen. Pendekatan ini dikenal dengan istilah insentif 

heterogen.  

Insentif heterogen merupakan insentif yang diterapkan untuk konsumsi 

yang bervariasi, di mana harga layanan disesuaikan berdasarkan penggunaan, 

sehingga konsumen dengan pola konsumsi yang berbeda dapat membayar sesuai 

dengan layanan yang mereka gunakan. Model insentif heterogen memerlukan 

inovasi dan memengaruhi distribusi pendapatan ketika harga dan kualitas 

ditentukan secara bersamaan, dengan diskontinuitas harga mendorong insentif 

untuk inovasi (Bonjean, 2019). Pembentukan model improved insentif internet 

harus memiliki kesesuaian antara kepuasan yang diperoleh konsumen dengan harga 

yang ditetapkan oleh ISP. Model ini diharapkan dapat menyediakan solusi yang 

lebih komprehensif, memungkinkan kerjasama strategis dengan ISP untuk 

mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas infrastruktur yang mendukung 

layanan informasi (Indrawati et al., 2017). 

Dalam strategi pemasaran, tentu saja kata bundling bukan lagi suatu hal 

yang masih asing. Bundling adalah strategi pemasaran dengan menjual satu atau 

lebih barang ataupun jasa yang dikemas dalam satu paket dengan harga yang 

menarik dibanding dengan menjual atau mengecer secara terpisah atau secara 

satuan (Fang et al., 2017). Program bundling cukup banyak dilakukan pada 

beberapa industri di Indonesia, seperti telekomunikasi (telepon genggam dengan 

operator selular), perdagangan ritel, akomodasi (layanan tiket dengan hotel) 

menggunakan bundling murni (pure bundling) dan bundling campuran (mix 
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bundling) pada perdagangan multimedia, PC system (Software dan hardware) 

(Wijaya & Kinder, 2020). 

Selain penerapan insentif heterogen yang disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan berbagai segmen konsumen, serta program DR yang mendorong 

partisipasi aktif dalam pengelolaan energi, diperlukan fungsi utilitas untuk 

mengevaluasi secara objektif. Dalam penelitian ini fungsi utilitas yang digunakan 

adalah fungsi utilitas perfect complements. Fungsi utilitas perfect complements 

menjelaskan bagaimana konsumen memperoleh tingkat kepuasan dari konsumsi 

dua atau lebih barang yang selalu digunakan secara bersamaan dan dalam proporsi 

yang tetap (Gaudet & Salant, 1992). Fungsi utilitas ini akan dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute. 

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi kajian yang ada dengan fokus 

mengoptimalkan model skema pembiayaan layanan informasi dengan 

mempertimbangkan aspek bundling serta mengkombinasikan fungsi utilitas perfect 

complements dan model reverse charging. 

Model yang diajukan dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan 

insentif yang berfokus pada respons permintaan, dimana pengguna beradaptasi 

sesuai dengan struktur harga dan manfaat yang diterima. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menghasilkan skema pembiayaan yang lebih efisien dan mampu 

menyesuaikan variasi permintaan dari pengguna layanan informasi dengan model 

pembiayaan insentif yang mengkombinasikan DR dengan menggunakan fungsi 

utilitas perfect complements dan menerapkan strategi bundling untuk menentukan 

harga yang dapat diberikan pada konsumen agar ISP dapat menerima keuntungan 
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dan memaksimalkan pendapatan. Model yang dikembangkan diharapkan mampu 

meningkatkan mutu layanan sehingga dapat menarik lebih banyak konsumen dan 

mampu memberikan kontribusi kualitas layanan yang sangat signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. 

Model insentif heterogen, IRC dan DR digabung dengan 

mempertimbangkan fungsi utilitas perfect complements serta menggunakan tiga 

tipe pembayaran. Adapun tiga tipe pembayaran yakni flat fee berbasis pengguna 

dan didasarkan pada paket langganan ISP, usage based didasarkan pada pemakaian 

jaringan perhari, dan two part tariff  berdasarkan konsumsi pemakaian serta 

penerapan bundling yang akan dimodelkan ke bentuk Mixed Integer Nonlinear 

Programming (MINLP). Pemrograman tersebut dapat diselesaikan dengan LINGO 

13.0 dengan tujuan memberi kepuasan yang maksimal pada pelanggan (Puspita et 

al., 2021). Untuk menganalisis seberapa besar perubahan nilai variabel pada 

rentang variabel tertentu perlu dilakukan analisis sensitivitas untuk menghasilkan 

keuntungan yang optimal. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

      Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana memformulasikan dan mendapatkan solusi dari model 

improved insentif internet yang mengkombinasikan insentif heterogen, 

IRC dan DR dengan menggunakan fungsi utilitas perfect complements 

serta penerapan strategi bundling. 
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2) Bagaimana mendapatkan perbandingan model insentif internet 

berdasarkan fungsi utilitas perfect complements serta perbandingannya 

dengan fungsi utilitas perfect substitute. 

3) Bagaimana menentukan dan memvalidasi hasil analisis sensitivas model 

improved insentif internet yang menggunakan fungsi utilitas perfect 

complements. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

      Dalam penelitian ini dibatasi pada dua jaringan (𝑣 =1, 2) dan dua kelas 

layanan (𝑤 =1, 2).  

 

1.4 Tujuan 

     Tujuan penelitian ini adalah :  

1) Untuk menentukan dan mendapatkan model improved insentif internet 

dengan mengkombinasikan model IRC, DR, insentif heterogen serta 

penerapan strategi bundling menggunakan fungsi utilitas perfect 

complements. 

2) Untuk mendapat perbandingan solusi optimal menggunakan fungsi 

utilitas perfect complements serta perbandingannya dengan fungsi 

utilitas perfect substitute yang bertujuan untuk memkasimalkan 

profitabilitas  ISP.  
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3) Untuk melakukan analisis yang memvalidasi analisis sensitivitas model 

improved insentif internet yang menggunakan fungsi utilitas perfect 

complements. 

 

1.5 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan  kepada pembaca   

maupun   peneliti   tentang perbandingan solusi yang optimal dari model improved 

insentif internet serta menjadi rujukan bagi peneliti lain yang membahas layanan 

internet. 
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